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Abstract  
This study addresses the problem of limited Arabic reading skill (maharah al-qira'ah) 
among santri at Pondok Pesantren SMP-SMA IT Bangkinang, caused by the lack of 
instructional media specifically designed to strengthen reading ability and by limited 
opportunities for continuous reading practice, which in turn hindered students' 
mastery of nahwu and sharaf. This study aims to examine the effect of using novels as 
a learning medium on improving students' qira'ah ability. A quantitative approach 
with a One-Group Pretest-Posttest design was employed, involving seven santri at 
Pondok Pesantren SMP-SMA IT Bangkinang as research participants. Data were 
collected through pretest and posttest reading assessments, classroom observation, 
and a brief questionnaire on students' motivation and perception toward the novel-
based learning method. The data were analyzed using a Paired Samples t-Test with 
SPSS version 26, supported by descriptive qualitative analysis of the observation data. 
The results showed that the mean pretest score was 20.00, which increased to 37.14 
in the posttest, indicating a mean gain of 17.14 points after the treatment. The Paired 
Samples t-Test produced a significance value of 0.000 (p < 0.05) with a t-value of -
11.529, confirming a statistically significant difference between students' reading 
ability before and after the intervention. All participants showed score improvement, 
indicating that the novel-based method benefited both higher- and lower-performing 
readers. These findings suggest that novels provide an authentic and contextual 
reading experience that enriches vocabulary, strengthens grammatical 
comprehension, and improves reading fluency, while also increasing students' 
motivation and active engagement in the learning process. The study concludes that 
using novels can be recommended as an effective alternative strategy for developing 
maharah al-qira'ah among santri, offering a more contextual, enjoyable, and 
meaningful learning experience compared to conventional grammar-oriented 
instruction. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan novel dalam proses pembelajaran qiraah di SMP dan SMA IT 
Bangkinang menjadi penting karena qiraah merupakan kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh santri untuk memahami dan menghayati bacaan Al-Qur’an dengan baik. 
Kemampuan maharatul qiraah sangat penting bagi seorang santri karena merupakan 
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dasar utama dalam menguasai bahasa Arab, khususnya dalam membaca Al-Qur'an 
dengan benar dan fasih. Maharatul qiraah mendukung pemahaman teks Arab yang 
lebih baik, sehingga membantu santri dalam memahami ajaran Islam secara mendalam 
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari (Hasanal Bulqiyah & Ainur Rofiq Sofa, 2025; 
Widayanti & Rofiq Sofa, 2025). Novel sebagai bahan bacaan yang kaya ragam cerita dan 
karakter dapat menjadi alternatif inovatif sekaligus mampu merangsang minat baca 
dan pemahaman bahasa Arab. Dengan pendekatan ini, diharapkan santri tidak hanya 
mampu membaca secara teknis, tetapi juga memperoleh pengalaman pembelajaran 
yang kontekstual dan menyenangkan yang dapat meningkatkan kemampuan qiraah 
secara signifikan di lingkungan pesantren yang khas seperti SMP dan SMA IT 
Bangkinang. Pendekatan pedagogi kontekstual yang responsif terhadap kebutuhan 
santri ini sesuai dengan tren pendidikan Islam yang mengutamakan keterlibatan aktif 
dan kebermaknaan pembelajaran dalam konteks keagamaan dan sosial budaya mereka 
(Osman, R., Ibrahim, S., Yaapar, M., Ali, A., & Amran, 2025; Safian et al., 2025). 

Problematika pembelajaran bahasa Arab juga terjadi di Pondok Pesantren SMP–
SMA IT Bangkinang. Permasalahan ini berkaitan erat dengan kurangnya pembelajaran 
yang secara khusus mengarah pada peningkatan maharah al-qirā’ah (keterampilan 
membaca teks bahasa Arab) serta keterbatasan tenaga pengajar yang memiliki 
kompetensi dalam bidang tersebut. Padahal, maharah al-qirā’ah merupakan salah satu 
keterampilan dasar yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab, karena 
melalui kemampuan membaca siswa dapat memahami berbagai sumber ilmu 
pengetahuan yang ditulis dalam bahasa Arab, baik berupa kitab klasik maupun literatur 
modern (Saepudin et al., 2024; Syafei et al., 2024). 

Selain itu, kurangnya program pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk 
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Arab juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan qirā’ah siswa. Idealnya, pembelajaran bahasa 
Arab tidak hanya menekankan pada aspek tata bahasa seperti nahwu dan sharaf, tetapi 
juga harus memberikan latihan membaca yang berkelanjutan agar siswa terbiasa 
memahami teks Arab secara langsung. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca bahasa Arab memerlukan latihan yang intensif dan metode 
pengajaran yang tepat, seperti penggunaan teks bertahap, latihan pemahaman bacaan, 
serta diskusi mengenai isi teks yang dibaca (Abdulghani, 2025; Miolo & Langkau, 
2023). Tanpa adanya pendekatan tersebut, siswa cenderung hanya mempelajari bahasa 
Arab secara teoritis tanpa mampu mengaplikasikannya dalam memahami teks. Namun, 
kendala umum yang sering ditemui adalah keterbatasan media pembelajaran, waktu 
belajar yang terbatas, serta kurangnya pengulangan materi sehingga motivasi dan 
pemahaman santri terhadap maharatul qiraah masih rendah (Ahmad Arif Romadhoni 
et al., 2023; Isfandiary, 2023). 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum khusus dan peningkatan kualitas guru 
pengajar sangat penting untuk mengatasi masalah ini agar santri dapat menguasai 
keterampilan membaca Al-Qur'an secara menyeluruh. 

Kemampuan maharatul qira'ah sangat penting dalam mempelajari ilmu nahwu 
bagi seorang santri karena maharatul qira'ah merupakan keterampilan membaca teks 
Arab dengan baik dan benar, yang menjadi dasar untuk memahami struktur dan kaidah 
nahwu secara tepat. Penguasaan nahwu membantu santri mengenali fungsi kata dalam 
kalimat sehingga dapat membaca dan menafsirkan teks Arab klasik dengan akurat, yang 
pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap kitab kuning dan sumber-
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sumber keislaman lainnya (Aini & Mu’at, 2025; Fatahillah & Wahyudin, 2025). 
Strategi pembelajaran maharatul qira'ah yang mengintegrasikan penguatan 

nahwu dan sharaf terbukti efektif dalam meningkatkan kefasihan membaca serta 
pemahaman tata bahasa Arab, sehingga santri lebih mudah menerapkan aturan nahwu 
saat membaca teks turats (Hasanal Bulqiyah & Ainur Rofiq Sofa, 2025; Mualim Wijaya 
& Makkiyah, 2023; Wijaya, 2023). 

Tanpa penguasaan maharatul qira'ah yang baik, santri akan kesulitan memahami 
kedudukan kata dalam kalimat dan sering melakukan kesalahan dalam penerapan 
nahwu, sehingga penguasaan bahasa Arab secara menyeluruh menjadi terhambat. Oleh 
karena itu, kemampuan maharatul qira'ah merupakan fondasi utama yang harus 
dikuasai agar proses belajar nahwu menjadi efektif dan bermakna bagi perkembangan 
ilmu bahasa Arab seorang santri (Saepudin et al., 2024; Syafei, I., Suleman, E., & 
Rohanda, 2024). 

Penguasaan nahwu membantu santri mengenali fungsi kata dalam kalimat 
sehingga dapat membaca dan menafsirkan teks Arab klasik dengan akurat, yang pada 
gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap kitab kuning dan sumber-
sumber keislaman lainnya (Aini & Mu’at, 2025; Fatahillah & Wahyudin, 2025). Strategi 
pembelajaran maharatul qira'ah yang mengintegrasikan penguatan nahwu dan sharaf 
terbukti efektif dalam meningkatkan kefasihan membaca serta pemahaman tata bahasa 
Arab, sehingga santri lebih mudah menerapkan aturan nahwu saat membaca teks turats 
(Hasanal Bulqiyah & Ainur Rofiq Sofa, 2025; Mualim Wijaya & Makkiyah, 2023; 
Wijaya, 2023). 

Novel adalah karya sastra berbentuk prosa panjang yang mengisahkan cerita fiksi 
dengan karakter, alur, dan latar yang kompleks, sehingga mampu menghadirkan 
pengalaman membaca yang mendalam dan menarik. Pembelajaran menggunakan 
novel memiliki tujuan utama untuk meningkatkan keterampilan bahasa, seperti 
membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan, sekaligus memperluas kosakata dan 
pemahaman tata bahasa secara kontekstual (EG & A, 2023; Suoth et al., 2023). 
Selain itu, novel dapat menumbuhkan minat baca siswa karena sifatnya yang 
menghibur dan relevan dengan kehidupan nyata, sehingga proses belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan memotivasi (Sasalia & Sari, 2020). Manfaat lain dari penggunaan 
novel dalam pembelajaran adalah memperkaya wawasan budaya dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis melalui pengenalan berbagai perspektif dan nilai-nilai 
kemanusiaan yang terkandung dalam cerita (Fraser, 2023). 

Maharatul qira'ah merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa Arab 
yang harus dikuasai oleh peserta didik selain maharah istima', kalam, dan kitabah. 
Keterampilan membaca memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami 
berbagai sumber pengetahuan berbahasa Arab, baik berupa kitab klasik maupun 
literatur modern. Kemampuan membaca yang baik memungkinkan santri memahami 
makna teks secara tepat sehingga mendukung penguasaan ilmu-ilmu keislaman secara 
lebih mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan qira'ah tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan melafalkan teks, tetapi juga memahami isi, konteks, dan 
pesan yang terkandung di dalam bacaan (Hardiyanti, 2022; Nayogi, S. Z., Sholiha, M., 
& Mukaromah, 2025). 

Menurut para ahli pembelajaran bahasa Arab, keberhasilan penguasaan 
maharatul qira'ah dipengaruhi oleh intensitas latihan membaca, penguasaan kosakata, 
pemahaman nahwu dan sharaf, serta penggunaan metode pembelajaran yang sesuai 
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dengan tingkat kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan media 
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi sekaligus memberikan pengalaman 
membaca yang bermakna (Aini, Q., & Mu’at, 2025; Bulqiyah, H., & Sofa, 2025). 

Pembelajaran qira'ah yang efektif menuntut peserta didik untuk berinteraksi 
secara langsung dengan teks sehingga terjadi proses konstruksi makna. Melalui latihan 
membaca yang berkelanjutan, siswa dapat memperkaya kosakata, meningkatkan 
kemampuan memahami struktur kalimat, dan mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis terhadap isi bacaan (Aini, Q., & Mu’at, 2025; Bulqiyah, H., & Sofa, 2025; Furoidah, 
2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan bahan bacaan yang 
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan minat baca serta 
pemahaman terhadap teks bahasa Arab. Oleh karena itu, pemilihan media 
pembelajaran menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran qira'ah 
(Fatkurrohima, A. F., & Alwi, 2025; Furoidah, 2020). Dalam konteks pendidikan, novel 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena mengandung unsur bahasa yang 
autentik dan kontekstual. Penggunaan novel dalam pembelajaran bahasa 
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman membaca yang lebih menarik 
dibandingkan penggunaan teks yang bersifat formal dan monoton. 

Novel juga mampu memperluas kosakata, meningkatkan pemahaman tata bahasa, 
serta melatih kemampuan memahami isi bacaan secara menyeluruh. Selain itu, cerita 
yang terdapat dalam novel dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa terlibat 
secara emosional dengan tokoh dan alur cerita. Hal ini menjadikan novel sebagai salah 
satu media yang potensial untuk meningkatkan kemampuan maharatul qira'ah santri 
(Faruq, 2023; Tan, 2025). 

Dalam lingkungan pesantren, penggunaan novel berbahasa Arab dapat menjadi 
alternatif media pembelajaran yang inovatif karena mampu mengurangi kejenuhan 
siswa serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Dengan 
demikian, novel berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
kemampuan qira'ah santri (Tan, 2025). 

Penelitian ini menggunakan analisis Paired Sample t-Test untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan qira'ah sebelum dan sesudah perlakuan. Menurut Imam 
Ghozali (2018) dalam Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 
pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dilakukan berdasarkan nilai signifikansi 
(Sig.). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang dibandingkan sehingga 
hipotesis alternatif (H₁) diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 (Sig. > 0,05), maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan sehingga hipotesis 
nol (H₀) diterima(Ghozali, 2013). 

Dalam penelitian ini, teori Ghozali digunakan sebagai dasar untuk 
menginterpretasikan hasil uji statistik terhadap nilai pre-test dan post-test santri. 
Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), maka berdasarkan kriteria Ghozali 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan novel memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan qira'ah santri. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian untuk penelitian ini bisa dirincikan sebagai berikut Jenis 
Penelitian: Penelitian kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest, yaitu 
mengukur kemampuan qira’ah santri sebelum dan sesudah menggunakan novel 
sebagai media pembelajaran tanpa kelompok control (Jinan, S., Zaenuri, M., Sukirman, 
S., & Kholis, 2025).  

Paradigma Penelitian: Paradigma positivistik yang fokus pada pengukuran 
perubahan kemampuan secara objektif melalui intervensi penggunaan novel. 
Sumber Data: Data primer berasal dari santri kelas yang menjadi sampel di SMP-SMA 
IT Bangkinang, berupa hasil tes kemampuan qira’ah sebelum dan sesudah perlakuan. 
Data tambahan diperoleh dari observasi proses pembelajaran dan angket respons santri 
terhadap penggunaan novel. 

Teknik Pengumpulan Data: Meliputi tes pretest dan posttest untuk mengukur 
kemampuan qira’ah, observasi selama proses pembelajaran untuk melihat keterlibatan 
dan respon santri, serta angket atau wawancara singkat untuk mengetahui motivasi dan 
persepsi mereka terhadap media novel (Sugiyono, 2020; Ubay, U., Syaifullah, M., 
Murtadho, N., Syuhadak, S., Putri, W. N., & Unsi, 2023). 

Teknik Analisis Data: Analisis kuantitatif menggunakan uji statistik paired sample 
t-test untuk membandingkan skor pretest dan posttest guna mengetahui peningkatan 
kemampuan qira’ah. Analisis deskriptif kualitatif dari data observasi digunakan untuk 
mendukung interpretasi hasil kuantitatif dan memberikan gambaran tentang proses 
pembelajaran(Jinan, S., Zaenuri, M., Sukirman, S., & Kholis, 2025; Sugiyono, 2020). 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan novel 
terhadap peningkatan kemampuan qirā'ah santri di Pondok Pesantren SMP-SMA IT 
Bangkinang. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Samples t-Test dengan 
bantuan program SPSS versi 26 untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test 
yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran menggunakan 
novel. Data diperoleh melalui tes sebelum pembelajaran menggunakan novel (pre-test) 
dan tes setelah pembelajaran menggunakan novel (post-test). 

Tabel Pretest dan Posttest 

Nama Pretest Posttest 

Fachri Azizan 30/100 45/100 

Fathurrahman 30/100 50/100 

Adhe Riswan 20/100 45/100 

Rafassya Al-Farizqi 25/100 40/100 

Rasyid Abdilla. M 20/100 35/100 

Lukmanul Hakim 5/100 20/100 

Khairul Aqli 10/100 25/100 
Sumber : Data diolah(2026) 
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a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Paired Samples Statistics 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pre_Test 20.00 7 9.574 3.619 

Post_Test 37.14 7 11.127 4.206 

Sumber : Data diolah, (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 
7 santri. Nilai rata-rata (mean) pre-test sebesar 20,00, sedangkan nilai rata-rata 
post-test sebesar 37,14. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 17,14 poin setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan 
novel. Secara deskriptif, peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan 
novel memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan qirā'ah santri. 

b. Hasil Uji Paired Samples t-Test 

Tabel 2. Hasil Paired Sample t-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre_Test - 
Post_Test 

-
17.143 

3.934 1.487 -20.781 -13.505 -
11.529 

6 .000 

Sumber : Data diolah, (2026) 

Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-Test pada Tabel 2, diperoleh nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 dengan nilai t sebesar -11,529. Menurut 
kriteria pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh Ghozali, apabila nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara dua kelompok data yang dibandingkan. Sebaliknya, apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test 
santri setelah penggunaan novel dalam pembelajaran qirā'ah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan novel sebagai media 
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pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan qirā'ah santri secara signifikan. 
Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan rata-rata nilai dari 20,00 pada pre-
test menjadi 37,14 pada post-test. Hasil ini mengindikasikan bahwa novel mampu 
menjadi media pembelajaran yang efektif dalam membantu santri memahami teks 
bahasa Arab secara lebih kontekstual dan menarik. 

Secara teoritis, penggunaan novel memberikan kesempatan kepada santri 
untuk berinteraksi langsung dengan teks yang lebih variatif sehingga dapat 
memperkaya kosakata, meningkatkan pemahaman makna, serta melatih 
kelancaran membaca. Melalui aktivitas membaca yang berulang dan kontekstual, 
santri tidak hanya mempelajari struktur bahasa Arab secara teoritis, tetapi juga 
menggunakannya dalam konteks bacaan yang nyata. Kondisi ini sejalan dengan 
pendapat para ahli yang menyatakan bahwa keterampilan qirā'ah akan 
berkembang secara optimal apabila peserta didik memperoleh pengalaman 
membaca yang berkesinambungan dengan bahan bacaan yang menarik dan sesuai 
dengan tingkat kemampuan mereka. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat uraian pada latar belakang penelitian 
bahwa salah satu permasalahan pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 
SMP-SMA IT Bangkinang adalah rendahnya kemampuan membaca teks Arab 
akibat kurangnya media pembelajaran yang menarik dan kurangnya latihan 
membaca yang berkelanjutan. Penggunaan novel terbukti mampu mengatasi 
permasalahan tersebut dengan menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 
aktif, kontekstual, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar santri dalam mengembangkan maharah al-qirā'ah. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis statistik dan kajian teoritis, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan novel memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan qirā'ah santri di Pondok Pesantren 
SMP-SMA IT Bangkinang. Temuan ini menunjukkan bahwa novel dapat dijadikan 
salah satu alternatif media pembelajaran bahasa Arab yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan membaca santri. 

1. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan novel sebagai media 
pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 
qira'ah santri di Pondok Pesantren SMP-SMA IT Bangkinang. Hal ini terlihat dari 
adanya peningkatan nilai rata-rata santri dari 20,00 pada saat pre-test menjadi 37,14 
pada saat post-test. Kenaikan sebesar 17,14 poin tersebut menunjukkan bahwa setelah 
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan novel, kemampuan 
membaca bahasa Arab santri mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hasil 
uji Paired Sample t-Test juga memperkuat temuan tersebut dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan novel berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
qira'ah santri. 
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Peningkatan kemampuan qira'ah tersebut tidak terlepas dari karakteristik novel 
sebagai media pembelajaran yang mampu menghadirkan teks bacaan yang lebih 
menarik, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan pembaca. Berbeda dengan 
metode pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan kosakata, kaidah nahwu, dan 
sharaf secara teoritis, novel memberikan pengalaman membaca yang lebih alami 
karena santri berinteraksi langsung dengan penggunaan bahasa Arab dalam sebuah 
cerita yang utuh. Menurut Furoidah (2020), keterampilan membaca akan 
berkembang lebih optimal apabila peserta didik diberikan kesempatan untuk 
berinteraksi secara langsung dengan berbagai jenis teks yang menarik dan sesuai 
dengan tingkat kemampuan mereka. Melalui aktivitas membaca yang berkelanjutan, 
peserta didik dapat memperluas kosakata, memahami struktur kalimat, serta 
meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan secara lebih mendalam (Furoidah, 
2020). 

Selain meningkatkan kemampuan membaca, penggunaan novel juga 
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar santri. Selama proses 
pembelajaran, santri tidak hanya membaca teks untuk menjawab pertanyaan atau 
menyelesaikan tugas, tetapi juga menikmati alur cerita, memahami karakter tokoh, 
dan mengikuti perkembangan peristiwa dalam novel. Kondisi tersebut menciptakan 
suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga santri menjadi lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Menurut Sasalia dan Sari (2020), bahan bacaan yang menarik 
dapat meningkatkan minat baca peserta didik karena mereka merasa terlibat secara 
emosional dengan isi cerita. Ketika minat baca meningkat, maka frekuensi membaca 
juga meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kemampuan 
memahami teks. 

Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Faruq (2023) yang 
menyatakan bahwa novel dapat digunakan sebagai media pembelajaran bahasa 
karena mampu menyediakan konteks penggunaan bahasa yang autentik. Dalam 
novel, kosakata dan struktur kalimat tidak dipelajari secara terpisah, tetapi muncul 
dalam konteks cerita yang nyata sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh 
peserta didik. Dengan demikian, santri tidak hanya belajar bagaimana membaca teks 
Arab, tetapi juga memahami makna dan penggunaan bahasa dalam berbagai situasi 
komunikasi. 

Dari perspektif pembelajaran bahasa Arab, kemampuan qira'ah merupakan 
salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. Kemampuan 
membaca yang baik akan membantu santri memahami berbagai sumber ilmu 
pengetahuan Islam yang ditulis dalam bahasa Arab, baik berupa kitab klasik maupun 
literatur kontemporer. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan qira'ah menjadi 
salah satu indikator keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa novel dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran 
yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Aini dan Mu'at (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran qira'ah yang 
menggunakan media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 
dapat meningkatkan kemampuan memahami teks sekaligus meningkatkan motivasi 
belajar. 
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Lebih lanjut, peningkatan nilai yang terjadi pada seluruh responden 
menunjukkan bahwa penggunaan novel memberikan dampak yang relatif merata 
kepada santri. Berdasarkan data penelitian, seluruh santri mengalami kenaikan nilai 
pada post-test dibandingkan dengan pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa novel tidak 
hanya efektif bagi santri yang memiliki kemampuan membaca yang baik, tetapi juga 
membantu santri yang memiliki kemampuan membaca rendah untuk meningkatkan 
keterampilan qira'ah mereka. Keberhasilan tersebut dapat terjadi karena novel 
memberikan kesempatan kepada santri untuk berlatih membaca secara berulang 
dalam suasana yang lebih santai dan tidak menegangkan. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori konstruktivisme dalam pembelajaran 
bahasa yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar 
yang bermakna. Ketika santri membaca novel, mereka secara aktif membangun 
pemahaman terhadap kosakata baru, makna kalimat, serta isi cerita berdasarkan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Proses ini memungkinkan terjadinya 
pembelajaran yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat 
pada penjelasan guru. Oleh karena itu, penggunaan novel dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan qira'ah 
santri. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel merupakan 
media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan qira'ah santri di 
Pondok Pesantren SMP-SMA IT Bangkinang. Novel tidak hanya membantu santri 
meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab, tetapi juga meningkatkan 
motivasi belajar, memperkaya kosakata, memperkuat pemahaman tata bahasa, serta 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Oleh karena itu, 
penggunaan novel dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam pengembangan maharah al-qira'ah di 
lingkungan pesantren.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan novel dalam pembelajaran qirā'ah 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab santri di Pondok 
Pesantren SMP-SMA IT Bangkinang. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 
nilai dari 20,00 pada pre-test menjadi 37,14 pada post-test. 

Hasil uji Paired Samples t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(< 0,05). Berdasarkan kriteria Ghozali, nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 
Dengan demikian, penggunaan novel memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan qirā'ah santri. 

Penilitian ini menunjukkan bahwa novel dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca bahasa Arab 
karena mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan 
mendorong keterlibatan aktif santri dalam proses pembelajaran. 
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